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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penambahan limbah plastik
Polyethylene terephthalate (PET) sebagai bahan substitusi pada campuran aspal
(ACWC) dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Kadar aspal optimum yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan
aus AC-WC yaitu 6%. Kadar aspal optimum 6% ini diperoleh berdasarkan
hasil pengujian Marshall dan telah memenuhi persyaratan VMA sebesar
15,65% dengan spesifikasi minimal 15%, VIM sebesar 4,01% dengan
spesifikasi 3-5%, Density sebesar 2,325 gr/cm?, VFB sebesar 74,36%
dengan spesifikasi minimal 65%, Marshall Quotient sebesar 329,6 dengan
spesifikasi minimal 250 kg/mm, Stabilitas sebesar 1088,4 kg dengan
spesifikasi minimal 800 kg dan Flow sebesar 3,30 mm dengan spesifikasi
2-4 mm.

2. Pada penelitian ini limbah plastik Polyethylene terephthalate (PET)
dijadikan pengganti sebagian aspal untuk campuran laston (AC-WC)
dalam kadar pengujian pertama yaitu sebesar 5% berdasarkan hasil yang
maksimal dari jurnal Rahayu, dkk (2021). Setelah dilakukan pengujian
ternyata pada kadar 5% hasilnya kurang baik dikarenakan ada karakteristik
marshall flownya tidak memenuhi spesifikasi. Pada bab 3 sudah dijelaskan
jika hasil dari kadar 5% kurang baik maka akan dilakukan penambahan
atau penurunan kadar plastik PET sampai mendapatkan hasil yang baik.
Peneliti melakukan penambahan kadar satu tingkat diatas sebelumnya
yaitu 6% untuk memastikan apakah jika ditambah menhasilkan hasil yang
baik apa tidak dan penulis juga menurunkan kadar plastik dengan kadar
plastik PET 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dari berat total aspal yang
digunakan dalam campuran. Setelah dilakukan pengujian marshall terdapat
beberapa peningkatan dan dari keenam presentase kadar Polyethylene
terephthalate (PET) hanya kadar 1% yang memenuhi persyaratan dengan
nilai Density sebesar 2,338 gr/cm?, nilai VMA sebesar 15,17% dengan
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spesifikasi minimal 15%, nilai VFB sebesar 77,15% dengan spesifikasi
minimal 65%, nilai VIM sebesar 3,47% dengan spesifikasi 3-5%, nilai
Stability sebesar 1364,7 kg dengan spesifikasi minimal 1000 kg, nilai Flow
sebesar 3,6 mm dengan spesifikasi 2-4 mm, dan nilai MQ sebesar 379,3
kg/mm dengan spesifikasi 250 kg/mm. Untuk campuran aspal dengan
limbah plastik Polyethylene terephthalate (PET) dengan kadar 2%, 3%,
4%, 5% dan 6% kurang efisien digunakan karena ada parameter marshall

yang tidak memenubhi spesifikasi.

5.2 Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini lapisan yang digunakan adalah lapisan perkerasan laston
(AC-WC) dan mencampur plastik PET dengan cara basah, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada lapisan
perkerasan AC-BC (4sphalt Concrete — Binder Course).

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan juga penelitian dengan
memanfaatkan jenis limbah plastik yang berbeda seperti Light Density
Poly Ethylene (LDPE), Poly Propylene (PP), High Density Poly Ethylene
(HDPE), Poly Vinyl Chloride (PVC), dan Styrofoam agar dapat menjadi
alternatif lain untuk meningkatkan kualitas campuran serta dapat
mengatasi masalah lingkungan.

3. Bedasarkan penelitian campuran aspal dengan substitusi limbah plastik
PET ini didapatkan hasil efektif kadar limbah plastik PET yaitu sebesar
1%. Peneliti menyarankan untuk dapat diterapkan langsung oleh
pemerintah schingga lapisan menjadi tahan lama dan menciptakan

lingkungan menjadi bersih karena pemanfaatan limbah plastik PET.
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